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Abstrak: Tulisan ini menyajikan suatu temuan penelitian yang mengungkap tentang 
eksistensi suatu sastra lisan (folklore) sebagai realitas fungsional berbahasa. Dalam hal ini, 
nggahi ncemba tidak hanya dipandang sebagai suatu tridisi yang dilisankan, namun lebih 
dari itu dipandang sebagai wujud ekspresi berupa bahasa yang berkorelasi dengan perilaku 
sosial masyarakat penutur. Dalam konteks penelitian ini, prosedur penelitian yang 
digunakan adalah metode kualititaf dengan pendekatan etnografi, disertai dengan 
perangkat prosedural teknik pengumpulan dan analisis data kualitatif. Secara umum, 
temuan penelitian tentang nggahi nceba yang dilakukan di lingkungan masyarak etnik 
Donggo menunjukkan, bahwa adanya hubungan antara unit bahasa yang digunakan dalam 
nggahi ncemba sebagai perwujudan ekspresi dengan perilaku sosial masyarakat sebagai 
subjek pengguna (penutur). 

Abstract:  This paper presents a research finding that reveals the existence of an oral 
literature (folklore) as a language functional reality. In this case, ngahi ncemba is not only 
seen as an oral tridition, but more than that it is seen as a form of expression in the form of 
language that is correlated with the social behavior of the speaking community. In the 
context of this research, the research procedure used is a qualitative method with an 
ethnographic approach, accompanied by procedural tools for collecting and analyzing 
qualitative data. In general, the findings of research on ngahi nceba conducted in the 
Donggo ethnic community indicate that there is a relationship between the language units 
used in ngahi nceba as an expression of expression with the social behavior of the 
community as user subjects (speakers). 
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A. LATAR BELAKANG  

Nggahi ncemba adalah salah satu bentuk sastra 

lisan masyarakat etnik Donggo yang eksistensinya 

secara berlahan mulau mengalami pergeseran, 

bahkan nampak punah. Kondisi inilah yang menjadi 

dasar penelitian ini dilakukan. Disadari betul, bahwa 

jika kondisi ini terus dibiarkan begitu saja dan tidak 

mendapat perhatian, maka generasi yang akan 

datang sebagai pewaris nggahi ncemba akan 

kehilangan jejak yang berdampak luas pada 

hilangnya nilai-nilai luhur yang terkandung di 

dalamnya.   

Salah satu problem sosial yang sering kali 

dikeluhkan adalah terserabutnya nilai-nilai kearifan 

lokal sebagai jati diri bangsa. Dari waktu ke waktu, 

kita dapat menyaksikan betapa semakin jelas 

menampakan pergeseran sikap sosial 

kemasyarakatan yang diperlihatkan oleh generasi 

baru yang mestinya menjadi insan pewaris dan 

penerus nilai-nilai luhur tersebut. Oleh karena itu, 

maka diperlukan adanya upaya untuk menjaga dan 

melestarikan kearifan budaya lokal tersebut, 

sehingga eksitensinya dapat terjaga dan terpelihara. 

Hal itu sejalan dengan pandangan, bahwa untuk 

mengatasi terserabutnya nilai-nilai lokal sebagai 

bagian dari khasanah kekayaan budaya nasional 

diperlukan upaya revitalisasi (Suarta, 2017; Waris, 

2021). Salah satu budaya yang dimaksud adalah sastra 

lisan sebagai salah satu sumber nilai yang hidup di 

masyarakat (Erfinawati & Ismawirna, 2019; Faridah, 

2016; Lamusu, 2020). 

Tradisi lisan adalah segala bentuk warisan dari 

kebiasaan yang lahir dari kelompok sosial yang 

disampaikan atau diteruskan secara lisan ke setiap 

generasi (Banda, 2016; Hasanah & Andari, 2021; 

Sibarani, 2015; Suarta, 2017). Dengan demikian, setiap 

tradisi sesungguhnya mengandung nilai, makna, dan 

fungsi bagi masyarakat. Oleh karena itu, tradisi adalah 

kondisi yang mengikat masyarakat pendukungnya 

(Dungen, 1991; Suantoko, 2016; Syawaludin, 2016). 

Tradisi juga dapat dinyatakan untuk mencerminkan 

kehidupan dan cara memandang kebiasaan kelompok 

sosial (Aqobah, Ali, Decheline, & Raharja, 2020; 

Telotte, 2021; Tri & Salis, 2022). Sementara itu, secara 
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prinsip harus disadari bahwa tradisi yang dilisankan 

sebagai wujud ekspresi sastra lisan adalah 

merupakan institusi sosial yang memakai medium 

bahasa sebagai simbol yang bersifat sosial sekaligus 

merupakan konvensi dan norma sosial bagi 

masyarakat penggunanya (Araeva, Katyshev, 

Osadchiy, & Olenev, 2018; Mansyur & Suherman, 

2020; Wellek & Warren, 2016). Sastra lisan 

mengandung bimbingan moral, teladan, 

kebijaksanaan hidup, baik berkenaan dengan 

kehidupan sosial maupun ajaran agama. Karakteristik 

lain dari sastra lisan adalah menghibur melalui 

keidahan bunyi sajak, keteraturan rima, serta gaya 

bahasa dan kiasan (DeMelo, 2018; Masoni, 2019; 

Sudjiman & Van Zoest, 1996; Toha-Sarumpaet, 2010; 

Vansina, 1985). Sehingga dengan demikian, sastra 

lisan dapat memikat, menenangkan perasaan, dan 

menimbulkan rasa keindahan bahkan pada sesuatu 

yang tidak menyenangkan, juga dapat menyebabkan 

masalah hidup terlupakan untuk sesaat.   

Dalam konteks ini, sastra lisan mpama pehe 

adalah salah satu bentuk ekspresi bahasa yang 

berkorelasi dengan bentuk-bentuk tindakan 

humanisasi dalam rangka mencapai karakter, 

keadaban, bermartabat, dan cinta tanah air. 

Humanisasi bukan hanya kehidupan, tetapi untuk 

mewujudkan eksistensi yaitu manusia harus hidup 

berdampingan sebagai makhluk Tuhan (Arifin, 2014; 

Mangunwijaya, 2009; Manullang, Maria, & Manullang, 

2021). Tradisi sastra lisan memandu proses perilaku 

ke nilai kehidupan secara vertikal maupun horizontal 

(Erwin, Suyitno & Saryono, 2021; Saputra, 2007; Uno, 

2022). Di sinilah peran lingkungan, di antara keluarga, 

sekolah, dan sosial untuk merevitalisasi tradisi sastra 

lisan yang mulia dalam kehidupan sebagai dasar 

pendidikan untuk menghasilkan budaya. Sastra lisan 

juga dipandang sebagai suatu bentuk tradisi budaya 

yang bersifat komunal, di mana ia lahir, hidup, dan 

dikembangkan oleh masyarakat, perkembangannya 

dan pasang surut juga mengikuti dinamika yang 

terjadi di masyarakat (Moehanto, 1987; Sukmawan, 

2015; Sumitri, 2018). Selain itu, juga bisa 

mengembangkan kepribadian diri dan sosialnya, 

sehingga mampu menyempurnakan jiwa dan pribadi 

anak. Sebagaimana pandangan yang mengatakan, 

bahwa sastra berfungsi tidak hanya sebagai agen 

pendidikan, pembentukan manusia yang tidak 

bersalah, tetapi juga membentuk jiwa cinta 

nasionalisme di tanah air mereka (Erwin, 2022; 

Widodo, 2013).  

 

B. METODE PENELITIAN 

Konstruksi berpikir penelitian ini beranjak dari 

pandang Halliday yang mengatakan bahwa bahasa 

adalah semiotika sosial. Artinya, bentuk-bentuk 

bahasa (encode) merupakan representasi dunia yang 

dikonstruksikan secara sosial. Dengan demikian, maka 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan strategi etnografis. Penelitian kualitatif adalah 

upaya membangun makna tentang sesuatu fenomena 

berdasakan pandangan-pandangan dari para 

partisipan, sedangkan strategi etnografi adalah suatu 

tindakan mengidentifikasi suatu komunitas, lalu 

meneliti bagaimana komunitas tersebut 

mengembangkan pola-pola perilaku (Creswell & 

Creswell, 2017). Kegiatan pengumpulan data dalam 

penelitian menggunakan prosedur atau teknik 

pengumpulan data sebagaimana yang disankan oleh 

Creswell, yaitu menggunakan (1) teknik dokumentasi, 

(2) teknik wawancara, dan (3) teknik observasi (Creswell 

& Creswell, 2017). Setelah data terkumpul, selanjutnya 

dilakukan analisis menggunakan analisis kualitatif 

dengan pendekatan linear dan hirarkis miliknya, 

dengan langkah-langkah analisis; (1) mengolah dan 

mempersiapkan data untuk dianalisis, (2) membaca 

keseluruhan data, (3) menganalisis lebih detail dengan 

mengkoding data, (4) menerapkan proses 

pengkodean, (5) deskripsi dan penyajian dalam bentuk 

narasi, dan (6) menginterpretasi atau memaknai data 

(Creswell & Creswell, 2017). Setelah analisis data 

dilakukan pengecekan keabsahaan temuan dengan 

enam tahapan, yaitu; (1) memeriksa kerepresentatifan 

hasil, (2) memeriksa pengaruh peneliti (subjektifitas), 

(3) triangulasi, (4) memeriksa kembali hasil, (5) 

membuat replika temuan, dan (d) mendapatkan 

umpan balik dari informan (Milles & Huberman, 1984).   

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Temuan hasil penelitian tentang nggahi ncemba 

yang merupakan ekspresi masyarakat etnik Donggo 

yang diwujudkan dalam bentuk bahasa. Ekspresi dapat 

dilakukan secara sadar atau tidak sadar sebagai tanda 

universal bagi emosi-emosi spesifik dan menjadi 

komponen karakteristik subjek (pelaku) (Hude, 2006; 

Junaedi, 2016; Tri & Salis, 2022). Sastra lisan nggahi 

ncemba sebagai ekspresi, juga sesungguhnya 

berkorelasi dengan perilaku dan norma sosial 

masyarakat yang mestinya dijunjung tinggi oleh setiap 

insan generasi Donggo dari masa ke masa. Hasil 

penelitian ini menujukkan bahwa nggahi ncemba 

adalah media ekspresi masyarakat Etnik Donggo yang 

memiliki hubungan dengan perilaku sosial yang 

mengandung makna sosial sebagai berikut. 

 
1) Ekspresi ajakan untuk mawas diri 

Ekspresi ajakan untuk mawas diri yang dimaksud 

adalah pwerwujudan dari sikap kontrol yang dimiliki 

setiap orang untuk menyadari akan suatu keaadaan 

hidup. Sikap wawas diri adalah sebuah sikap evaluatif 

bagi setiap orang. Sikap seperti ini menjauhkan diri 
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dari tindakan-tindakan “bodoh” yang berpotensi 

merugikan orang lain (Satiyoko, 2019). Contoh 

nggahi ncemba dalam bentuk ekspresi ajakan untuk 

mawas diri adalah sebagai berikut. 

 
 

Eksperesi nggahi nceba “Aina cau ntanda ca ese” 

yang bermakna ajakan tersebut, nampak berkorelasi 

dengan perilaku sosial masyarakat penggunanya 

yang memperlihatkan keharmonisan sosial, tenggang 

rasa, dan perilaku gotong-royong. Bagi mereka, 

kesuksesan dan keberhasilan adalah hasil dari 

kesungguhan dalam usaha. Oleh karena itu, prinsip 

hidup mereka adalah kesederhanan dan 

kebersamaan, bukan kemewahan dan persaingan. 

Jika terdapat anggota masyarakat yang memiliki 

sikap iri atas keberhasilan dan kesuksesan orang-

orang disekitarnya, maka nggahi ncemba ‘ungkapan’ 

inilah yang digunakan untuk menyindir perilaku 

tersebut, baik secara langsung maupun secara tidak 

langsung. 

2) Ekspresi ajakan untuk bersungguh-sungguh  

Ekspresi ajakan untuk bersungguh-sungguh yang 

dimaksud adalah merupakan wujud seruan untuk 

melakukan sesuatu secara serius. Hal ini sejalan 

dengan pandangan yang mengatakan, bahwa sikap 

bersungguh-sungguh berkaitan  dengan perjuangan, 

bersemangat, gigih, tidak mudah menyerah, berani, 

fokus pada tujuan, dan mampu memahami 

kemampuan diri (Deignan, Littlemore, & Semino, 

2013). Contoh nggahi ncemba dalam bentuk ekspresi 

ajakan untuk bersungguh-sungguh adalah sebagai 

berikut. 

 

Nggahi ncemba ini adalah sindiran yang 

digunakan untuk mengingatkan anggota masyarakat 

yang menampakkan sikap bermalas-malasan. Nggahi 

ncemba ini memiliki korelasi dengan kerasnya 

perjuangan hidup masyarakat setempat yang 

bermatapencaharian sebagai petani. Nampak jelas, 

bahwa keseharian mereka sebagai petani yang mulai 

pagi hingga pagi harus bekerja keras untuk 

memenuhi kebutuhan hidup. 

3) Ekspresi ajakan untuk berperilaku bijak 

Ekspresi ajakan bersikap bijak yang dimaksud 

adalah perwujudan dari sikap adil dalam suatu 

tindakan. Hal ini selaras dengan pandangan yang 

mengatakan, bahwa perilaku bijak senantiasa disertai 

dengan berpikiran jernih, rasional, realistis, dan penuh 

pertimbangan (Ramdani, 2019). Contoh nggahi 

ncemba dalam bentuk ekspresi ajakan untuk 

berperilaku bijak adalah sebagai berikut. 

 

 Nggahi ncemba di atas, memiliki pesan moral 

yang sangat mulia. Pesan moral yang terkandung di 

dalam nggahi ncemba tersebut memiliki korelasi 

dengan prinsip hidup yang ditunjukan dalam perilaku 

sosial masyarakat etnik Donggo. Dalam kehidupan 

sosialnya, mereka tidak mengenal tingkatan golongan 

sosial atau kasta, sehingga semua anggota masyarakat 

memilki kedudukan yang sama dihadapan norma 

sosial yang berlaku. Dengan demikian, yang 

membedakan antara satu dengan yang lain hanyalah 

perbuatan, baik dan benar. Sehingga dengan demikian, 

masyarakat sangat menjunjung tinggi norma dan 

hukum adat yang berlaku. Contoh lainnya juga dapat 

dicermati pada nggahi cemba berikut ini. 

 

Nggahi ncemba di atas adalah bentuk sindiran 

yang mengandung pesan ‘kehati-hatian” terhadap 

sebuah amanah. Dalam realitas kehidupan sosial 

masyarakat etnik Donggo, nggahi ncema ini 

relevan dengan ketekunan dan sikap antisipatif 

Nggahi 
ncemba 

Aina cau ntanda ca ese 

Terjemahan 
bebas 

‘Jangan suka melihat ke atas’ 

Ekspresi 
makna  

Ajakan agar tidak selalu 
bercermin (membadingkan) diri 
kita dengan keadaan orang lain 
yang lebih baik dari kita. 

Nggahi 
ncemba 

Aina kamaru mada ro kamidi 
ade, linggapu sadumpu ro nepi 
pu rui bada 

Terjemahan 
bebas 

“Janganlah menidurkan mata 
dan mendiamkan hati, 
berbantalah kayu sepotong dan 
berkasurlah duru kaktus” 

Ekspresi 
makna  

Seruan agar bersungguh-
sungguh dalam suatu pekerjaan 
(jangan bermalas-malasan).  

Nggahi 
ncemba 

Aina kani ilmu bia o’o, ma ese 
dihanta ma awa ditonda 

Terjemahan 
bebas 

 “Jangan menggunakan ilmu 
belah bambu, yang atas 
diangkat yang bawa diinjak” 

Ekspresi 
makna  

Himbauan untuk berbuat adil 
dan tidak bersikap diskriminatif 
dan tebang pilih. 

Nggahi 
ncemba 

Imbi ana sama labo dou ma 
mbuda sabae, imbi dou sama laba 
dou ma mbuda rampu 

Terjemahan 
bebas 

“Percaya anak sama dengan orang 
yang buta sebelah, percaya orang 
sama dengan orang yang buta 
keduanya” 

Ekspresi 
makna  

Hati-hati memberikan 
kepercayaan kepada orang lain, 
karena kepercayaan itu mahal dan 
sulit didapat. 
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masyarakat yang direalisasikan dalam setiap 

interaksinya. Salah satu contoh, dalam hal suatu 

pekerjaan sebisamungkin dilakukan sendiri oleh 

mereka, sehingga dalam rumah tangga mereka 

tidak mengenal adanya asisten rumah tangga 

atau pembantu. Jika suatu pekerjaan itu tidak 

dapat dilakukan sendiri, maka akan diupayakan 

bantuan dari keluarga inti sebagai prinsip 

kehati-hatian dalam memberikan amanah. 

4) Ekspresi ajakan untuk menjaga soliditas dan 

solidaritas 

Ekspresi ajakan untuk menjaga soliditas dan 

solidaritas adalah perwujudan dari realitas kehidupan 

sosial yang rukun dan damai. Hal ini sejalan dengan 

pandangan yang mengatakan, bahwa realisasi dari 

soliditas dan solidaritas adalah realitas kehidupan 

yang memilki komitmen bersama, semangat kolektif, 

saling berbagi, dan saling menghargai (Supriatna, 

2014). Contoh nggahi  

ncemba dalam bentuk ekspresi ajakan untuk 

menjaga soliditas dan solidaritas adalah sebagai 

berikut. 

 
Nggahi ncemba tersebut di atas merupakan 

seruan dan ajakan untuk saling melindungi dan 

menjaga. Hal ini memiliki korelasi dengan sikap sosial 

masyarakat etnik Donggo yang sangat menjaga 

hubungan kekerabatan dan kekeluargaan. Bagi 

mereka identitas sebagai etnik Donggo adalah 

simbol persatuan, sehingga jika ada yang 

menyinggung dan menyakiti salah satu anggotanya 

akan menjadi satu masalah besar. Sebab hal itu 

merupakan pertaruhan harga diri bagi mereka. 

Kekompakan dan kebersamaan dalam segala hal 

adalah wujud loyalitas yang selalu ditampakkan oleh 

mereka. Hal serupa juga dapat diamati pada nggahi 

ncemba beriku ini. 

Nggahi 
ncemba 

Kese taho pu dua, dua taho pu 
tolu 

Terjemahan 
bebas 

“Sendiri lebih baik berdua, 
berdua lebih baik bertiga” 

Ekspresi 
makna  

Semakin banyak akan lebih 
baik, artinya segala sesuatu 
akan mudah jika dikerjakan 
secara bersama-sama  

 
Ngahi ncemba ini mengisaratkan suatu pesan 

tentang keutamaan bergotong-royong dan bahu-

membahu dalam menyelesaikan suatu masalah. 

Aktualisasi dari pesan ini diwujudkan dalam bentuk 

aktifitas dan rutinitas keseharian masyarakat yang 

dilakukan dengan prinsip gotong-royong, musyawarah 

dan mufakat, serta berbagi antara sesama.    

 
5) Ekspresi peringatan untuk menjaga sikap dan 

kontrol emosi  

Ekspresi peringatan untuk menjaga sikap dan 

control emosi adalah perwujudan dari upaya untuk 

menata diri untuk memahami keadaan di sekitar. Hal 

ini juga nampak sejalan dengan pandangan, bahawa 

menjaga sikap dan control emosi adalah manajemen 

diri yang mengarah pada pengembangan sikap 

toleransi antara sesama (Rahman, 2018). Contoh 

nggahi ncemba dalam bentuk ekspresi ajakan untuk 

menjaga sikap dan control emosi adalah sebagai 

berikut. 

 

Nggahi ncemba dengan ekspresi makna 

‘mengingatka’ tersebut dapat dibuktikan dengan 

perilaku sosial masyarakat etnik Donggo yang 

memang dikenal emosional, pemarah, dan bahkan 

diberi label sebagai kelompok masyarakat yang kejam. 

Hal ini berkaitan dengan budaya masyarakat yang 

memiliki peradaban hidup yang masih primitif ketika 

itu, sehingga nggahi ncemba ini digunakan sebagai 

bentuk upaya untuk meredam emosi anggota 

masyarakat dalam menghadapi suatu masalah. Bahkan 

lebih dari itu, selain sebagai pengingat, nggahi 

ncemba ini juga dipandang sebagai ajakan untuk 

meninggalkan kebiasaan reaktif dan sekaligus ajakan 

untuk berbenah diri untuk membiasakan diri berpikir 

terlebih dahulu sebelum bertindak.   Contoh lain juga 

dapat dicermati pada nggahi ncemba berikut ini. 

Nggahi ncemaba ini adalah ajakan untuk bersikap 

proporsional dan bijak terhadap suatu masalah. 

Artinya, jangan melakukan suatu pekerjaan, jika bukan 

menjadi bagian dati tugas dan fungsi kita. Pesan ini 

selalu disampaiakan sebagai bentuk nasehat atau 

Nggahi 
ncemba 

Aina kani ilmu sanggilo 

Terjemaha
n bebas 

“Jangan menggunakan ilmunya 
ikan gabus” 

Ekspres
i makna  

Mengajak untuk saling menjaga, 
jangan suka mencelakai orang 
lain (orang kecil). 

Nggahi 
ncemba 

Aina pana ponda kalea 
saungga  

Terjemahan 
bebas 

“Jangan panas seperti panasnya 
buah labu dan menyalanya 
seperti menyalahnya merang” 

Ekspresi 
makna  

Mengingatkan agar jangan 
terlalu cepat bereaksi, tapi 
akhirnya tidak memiliki hasil 
apa-apa.   

Nggahi 
ncemba 

Eda mbuda, ringa mpinga 

Terjemahan 
bebas 

“Lihat buta, dengar tuli” 

Ekspresi 
makna  

Jangan suka ikut campur urusan 
orang lain 
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petuah kepada anak dan sanak keluarga yang akan 

bepergian keluar daerah untuk mencari nafkah. 

Mpama pehe ini digunakan untuk memberi stimulus, 

agar selalu hati-hati dalam suatu pekerjaan, agar 

terhindar dari dua domba dan fitnah. 

 
6) Ekspresi nasihat untuk patuh pada perintah 

agama 

Ekspresi nasihat untuk patuh pada perintah 

agama adalah perwujudan dari upaya merealisasikan 

nilai religiusitas.  Nilai religiusitas adalah ekspresi 

spiritual seseorang yang berkaitan dengan sistem 

keyakinan, nilai, dan hukum yang berlaku. Dengan 

kata lain,, religiusitas yaitu sikap keberagamaan yang 

berarti adanya unsur internalisasi agama ke dalam 

diri seseorang. Sebagai sebuah proses untuk mencari 

sebuah jalan kebenaran yang berhubungan dengan 

sesuatu yang sacral (Bakry, 2016). Contoh nggahi 

ncemba dalam bentuk ekspresi nasihat untuk patuh 

pada perintah agama adalah sebagai berikut. 

Nggahi ncemba ini adalah prinsip hidup 

masyarakat Bima pada umumnya, dan sebagai 

terjemahan lain dari suatu implementasi keyakinan 

umat beragama. Hal ini berkaitan erat dengan 

realitas masyarakat yang beragama Islam. Sehingga 

di dalam kehidupan mereka, hakikatnya adalah upaya 

merealisasikan Habluminallah Wa Habluminanas  

‘Hubungan vertikal dengan Allah sebagai sang 

pencipta, dan hubungan horizontal antara sesama 

manusi”.  Dengan demikian, setiap perilaku anggota 

masyarakat diharapkan menjujung tingga nilai 

agama, dan menjaga nama baik serta keharmonisan 

sosial. 

7) Ekspresi mengingatkan untuk menghindari 

perilaku sombong dan angkuh  

Ekspresi mengingatkan untuk menghindari 

perilaku sombong dan angkuh adalah perwujudan 

dari upaya mengendalikan diri dari sifat negatif. 

Sebagaimana yang diketahui, bahwa perilaku 

sombong dan angkuh adalah hal yang akan memicu 

sifat arogansi yang berpotensi menimbulkan perilaku 

menghina, meremehkan, dan melecehkan orang lain 

(Ronosumitro, 2021). 

  
Nggahi ncemba ini digunakan untuk menyindir 

seseorang yang berperilaku sombong dan angkuh 

atau merasa diri lebih baik dari orang lain. Jika 

dihubungkan dengan perilaku sosial masyarakat etnik 

Donggo, maka sebenarnya ini adalah ungkapan 

pengingat bahwa mereka adalah masyarakat biasa 

yang semestinya tidak boleh sombong dan angkuh. Itu 

sebabnya, dalam realitas kehidupan sosialnya 

masyarakat Donggo menampakkan kesederhanaan 

dan kesantunan dalam bersikap. Walaupun mereka 

dikenal memiliki watak keras, tetapi mereka 

menghormati orang lain yang berperilaku baik dengan 

cara yang pantas dan wajar. Selain itu, masyarakat 

Donggo sangat toleran dan humanis. 

 

D. SIMPULAN  

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai poin penting dari 

topik peran pembelajaran bahasa sebagai 

pembentukan karakter bangsa. 1) Kompetensi bahasa 

tidak hanya berkaitan dengan pengetahuan kognitif 

tentang bahasa, melainkan juga kompetensi 

komunikatif yang berkenaan dengan bagaimana 

bahasa digunakan dalam realitas kehidupan sosial. 2) 

Bahasa Indonesia harus dipandang sebagai identitas 

nasional sekaligus sebagai simbol kedaulatan bangsa. 

Dengan demikian, penggunaanya harus proporsional 

dan kontekstual, sehingga tidak mengabaikan peran 

bahasa daerah yang juga menjadi identitas 

kelompok/suku bangsa yang ada di Indonesia. 3) 

Eksistensi penggunaan bahasa Indonesia harus dijaga, 

sebagai aktualisasi dari nilai utama karakter bangsa, 

yaitu; nasionalisme, bela negara, dan cinta tanah air. 

Cara merealisasikanya melalui penggunaan bahasa 

Indonesia dalam interaksi sosial, penggunaan bahasa 

Indonesia dalam pembelajaran sebagai instrument 

komunikasi, dan peningkatan kompetensi dan prestasi 

melalui perolehan nilai Ujian Akhir Nasional (UAN) 

dengan predikat baik (lulus).  Dan 4) Peran bahasa 

Indonesia dalam mewujudkan nilai karakter bangsa 

terintegrasi dalam implementasi empat keterampilan 

berbahasa, baik dalam pembelajaran, maupun dalam 

interaksi sosial pada umumnya. 
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